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ABSTRACT: Nutritional improvement in goats can be done by regulating the provision of rations during 

goat mother's pregnancy in utero conditions that can affect fetal growth. Adequate supply of nutrients dur-

ing goat mother's pregnancy is a major factor in the internal environment of the unborn child, which is 

expected to have an impact on better performance for the next life. In addition to being given a basal ration 

based on the treatment, the mother goats were given supplementary feed. Supplementary feed in the form 

of Urea molasses multinutrient block (UMMB) provided as much as 100-150 g/head/day. All pregnant 

goats were grouped according to gestational age and given supplementary feed according to the length of 

gestational age status. Supplementary feed given to pregnant goat contained different levels of crude protein 

(PK), 23.75%, 25.26% and 27.16%. Pregnant goat without supplementation of feed during pregnancy, goat 

mothers aged 1 to 2 months of pregnancy were given supplementary feed (first trimester). Parent aged 3 to 

5 months of gestation were given supplementary feed (third trimester). pregnant goat mothers are given 

supplementary feed during pregnancy. The results of the study that different levels of protein supplement 

feed had an effect on dry matter consumption of the ration, the highest consumption was in the third tri-

mester of pregnancy (gestational age of 3 to 5 months). Supplementary feeding during pregnancy resulted 

in high maternal weight gain. The level of digestibility of the feed in vivo, the highest crude protein digest-

ibility level was in the supplementary feed containing 23.75% crude protein. 

Keywords: protein supplementation, consumption, in vivo digestibility, pregnant goats. 

 
ABSTRAK: Perbaikan nutrisi pada kambing dapat dilakukan melalui pengaturan pemberian ransum 

dengan selama masa kebuntingan induk pada kondisi in utero  yang pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

fetus.  Kecukupan suplai nutrisi selama kebuntingan induk merupakan faktor utama lingkungan interium 

anak yang dikandung dimana diharapkan dapat berdampak pada performa yang lebih baik untuk kehidupan 

selanjutnya. Selain diberi ransum basal berdasarkan perlakuan induk kambing diberikan pakan suplemen.  

Pakan suplemen dalam bentuk urea molases multinutrient block (UMMB) yang disediakan sebanyak 100 

- 150 gr/ekor/hari.   Seluruh induk kambing bunting dikelompokkan berdasarkan umur kebuntingan dan 

diberi pakan suplemen sesuai lama status umur kebuntingan. Pakan suplemen yang diberikan pada perla-

kuan induk bunting mengandung kadar  protein kasar (PK) yang berbeda, protein kasar 23.75 %,  25.26 % 

dan 27.16 %.  Induk bunting tampa pemberian pakan suplemen selama kebuntingan, induk umur ke-

buntingan 1 sampai 2 bulan diberi pakan suplemen (trimester pertama).induk umur kebuntingan 2 sampai 

3 bulan diberi pakan suplemen (trimester kedua).  induk umur kebuntingan 3 sampai 5 bulan diberi pakan 

suplemen (trimester ketiga). induk bunting pemberian pakan suplemen selama kebuntingan Hasil penelitian 

level protein pakan suplemen berbeda memberikan pengaruh  pada konsumsi bahan kering ransum, kon-

sumsi yang tertinggi pada periode kebuntingan trimester ketiga (umur kebuntingan 3 sampai 5 bulan)..Pem-

berian pakan suplemen selama kebuntingan menghasilkan pertambahan berat badan induk yang tinggi. 

Tingkat kecernaan pakan in vivo  tingkat kecernaan protein kasar tertinggi pada pakan suplemen yang 

mengandung protein kasar 23.75 % 

Kata kunci: suplementasi protein, komsumsi, kecernaan  in-vivo, induk kambing bunting.  
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PENDAHULUAN 
Kambing  merupakan salah satu ternak yang cukup potensial sebagai penyedia protein 

hewani baik melalui daging maupun susunya. Sementara itu, pengembangan kambing dan 

pemeliharaan masih bersifat tradisional.  Pakannya sebagian besar hanya rumput lapangan saja 

sehingga belum bisa mencukupi kebutuhan fisiologis ternak terutama selama masa kebuntingan 

(Abdaou, dkk., 2011).  Untuk itu, diperlukan pasokan pakan yang mengandung nutrisi yang cukup 

tinggi dalam upaya memenuhi kebutuhan ternak untuk berproduksi. 

Telah diketahui bahwa kualitas hijauan di daerah tropis adalah rendah sehingga jumlah 

hijauan yang dikonsumsi tidak mampu memenuhi kebutuhan ternak akan energi di luar kebutuhan 

hidup pokok (Davendra, dan Burn, 1994).  Ketersediaan karbohidrat mudah terlarut pada hijauan 

adalah rendah. 

Karena itu, suplementasi pakan yang mengandung campuran bahan-bahan sumber energi, 

protein  serta mineral (mikro dan makro) merupakan salah satu  solusi untuk dapat meningkatkan 

produk fermentasi rumen yang pada giliran berikutnya dapat menyediakan nutrien yang cukup 

pertumbuhan induk bunting.. (El-Ella,  dkk , 2014). 

Produktivitas ternak kambing seringkali dibatasi ketidakseimbangan dalam penyediaan 

hijauan yang berkualitas khususnya pada musim kering yang panjang (Caton and Hess, 2010).  

Kandungan energi, protein, mineral dan vitamin merupakan sebagai kendala utama dalam 

pemenuhan nutrisi. Makanan sebagai pengatur fungsi pertumbuhan dengan rendahnya kandungan 

nilai gizi makanan sehingga semua proses produksi akan mengalami gangguan (Gao, dkk.,  2008). 

Perbaikan nutrisi pada induk bunting diharapkan dapat meningkatkan konsumsi dan 

kecernaan pakan dan dilakukan melalui pengaturan pemberian pakan suplemen dengan selama 

masa kebuntingan induk yang dapat  memperbaiki kondisi in utero yang pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan fetus selanjutnya.   

  

MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada peternakan rakyat di desa Turatea, kecamatan Tamalatea, 

kabupaten Jeneponto. Kambing penelitian merupakan kambing milik peternak.  Penelitian 

menggunakan induk kambing Peranakan Etawa sebanyak 84 ekor yang sedang bunting dengan 

umur kebuntingan yang berbeda mulai umur 1 sampai 5 bulan.  Kambing-kambing ini dipelihara 

secara semi intensif dimana umur induk kambing rata-rata 3 sampai 4 tahun. 

Induk kambing bunting dipelihara dalam kandang diberi pakan ransum basal yang terdiri 

dari  rumput potongan yaitu rumput odot, jerami jagung dan daun Jati putih yang diberikan secara 

adlibitum. 

Selain diberi ransum basal berdasarkan perlakuan induk kambing diberikan pakan suple-

men. Pakan suplemen dalam bentuk urea molases multinutrient block (UMMB) (Muchlis et al. 

2021) disediakan sebanyak 100-150 gr/ekor/hari. 

Seluruh induk kambing bunting dikelompokkan berdasarkan umur kebuntingan dan 

diberi pakan suplemen sesuai lama status umur kebuntingan. Pakan suplemen yang diberikan 

pada perlakuan induk bunting mengandung kadar protein kasar (PK) yang berbeda, adapun kom-

posisi pakan suplemen tertera pada Tabel 1. 

Tabel.1.   Komposisi Bahan Pakan Suplemen (%) dan Kandungan Protein Kasar (%) pakan  

No Bahan 

Perlakuan I Perlakuan II Perlakuan III 

Kadnungan 

Bahan 

Komposisi 

PK 

Kadnungan 

Bahan 

Komposisi 

PK 

Kadnungan 

Bahan 

Komposisi 

PK 

1 Dedak 34 

23,75 

28 

25.26 

22 

27,16 

2 Molases 30 30 30 

3 Mineral mix 2 2 2 

4 Bungkil kelapa 10 10 10 

5 Bungkil Kedelai 7 14 18 

6 Semen 5 5 5 

7 Garam 5 5 5 

8 Urea 7 7 7 
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 TOTAL 100 23,75 100 25,26 100 27,16 

Keterangan: Pakan suplemen di analisis proksimat di Laboratorium Kimia Pakan Universitas Hasanuddin. 

 

Semua induk bunting ditimbang sebelum diberi perlakuan pakan suplemen. Penelitian ini 

dirancang mengikuti pola faktorial dengan rancangan dasar acak lengkap, dimana:   
Faktor I adalah tingkat protein pakan suplemen sebagai berikut: 

P1 = protein kasar 23.75 % 

P2 = protein kasar 25.26 % 

P3 = protein kasar 27.16 % 

Faktor II perlakuan waktu pemberian pakan suplemen Induk kambing bunting dengan status umur 

kebuntingan yang berbeda sebagai berikut:  

T0: induk bunting tampa pemberian pakan suplemen selama kebuntingan 

T1: induk umur kebuntingan 1 sampai 2 bulan diberi pakan suplemen (trimester pertama). 

T2: induk umur kebuntingan 2 sampai 3 bulan diberi pakan suplemen (trimester kedua). 

T3: induk umur kebuntingan 3 sampai 5 bulan diberi pakan suplemen (trimester ketiga). 

T4:  induk bunting pemberian pakan suplemen selama kebuntingan  

Induk-induk kambing di tempatkan di dalam kandang berdasarkan  perlakuan penelitian.  

Setiap induk kambing penelitian ditimbang kemudian diberi ransum basal dan ditambahkan pakan 

suplemen sebanyak 100-150 gr/ekor/hari yang disesuaikan berdasarkan perlakukan. Setelah 1 

minggu dibiasakan dengan pakan perlakuan, kemudian setelah periode pembiasaan dilakukan 

periode koleksi diamati: konsumsi pakan diukur jumlah pakan yang dikonsumsi perhari dan 

dikoleksi sampel fesesnya selama satu minggu. Untuk melihat kecernaan pakan.in vivo. Setelah 

satu bulan perlakuan induk kambing ditimbang pada pagi hari, penimbangan dilakukan setiap 

satu bulan sekali sampai induk melahirkan. 

Induk bunting ditempatkan dalam kandang, diukur konsumsi pakannya dalam satu hari 

dan ditambahkan pakan suplemen sebanyak 100 sampai 150 gr/ekor/hari.  Parameter yang diamati 

adalah kecernaan bahan kering in vivo berdasarkan metode AOAC (1970). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi Bahan Kering 

Tingkat konsumsi bahan kering penelitian ini dapat dilihat di bawah Tabel 2.  
Tabel 2.  Rata-rata Konsumsi Bahan Kering Ransum (Kg)/hari  Berdasarkan Perlakuan. 

Perlakuan 
Waktu Pemberian Pakan Suplemen 

T0 T1 T2 T3 T4 Rata-rata 

P1 1.0±0.0 1.0±0.0 1.1±0.1 1.1±0.1 1.1±0.1 1.0a ±0.0 

P2 1.1±1.2 1.1±0.1 1.1±0.1 1.2±0.1 1.2±0.1 1.1b ±0.1 

P3 1.1±0.1 1.1±0.1 1.1±0.1 1.2±0.1 1.1±0.1 1.1b±0.1 

Keterangan:  huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan 

(P<0.05). 
Hasil penelitian memperlihatkan tingkat konsumsi bakan kering dipengaruhi oleh level 

protein pakan suplemen begitupula waktu pemberian pakan suplemen pada setiap kelompok in-

duk bunting (P <0.05) tetapi tidak terdapat interaksi antara tingkat level protein dan waktu pem-

berian pakan suplemen pada induk bunting yang berbeda. 

Level pemberian pakan suplemen memperlihatkan konsumsi bahan kering pada level 

protein 25.26 % dan 27.16 % lebih tinggi dibandingkan kandungan protein pakan suplemen 23.75 

%.  Ini memperlihatkan bahwa tingginya kandungan protein kasar pada pakan suplemen mening-

katkan konsumsi bahan kering ransum.  Konsumsi pakan berkaitan dengan kecernaan nutrien 

yang dikandungnya, sedangkan kecernaan dipengaruhi oleh jumlah serta kandungan nutrien yang 

dikonsumsi oleh ternak tersebut (Soejono, 1991 Gipson, 2008). Tingginya kandungan protein 

kasar pada pakan suplemen memperlihatkan peningkatan konsumsi bahan kering. Pakan yang 

sempurna mampu mengoptimalkan metabolisme sel tubuh yang mengandung kelengkapan pro-

tein, karbohidrat, lemak, air, vitamin dan mineral (Sarwono, 2010). Jayanegara dkk. (2006) men-

jelaskan bahwa pemberian konsentrat yang mengandung protein kasar yang tinggi akan 
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mengaktifkan mikrobia rumen sehingga meningkatkan jumlah bakteri proteolitik dan naiknya de-

aminasi yang mengakibatkan meningkatnya nilai kecernaan bahan organik.  
Waktu pemberian pakan suplemen mempengaruhi tingkat konsumsi bahan kering ransum 

dimana tingkat konsumsi tertinggi pada waktu periode pemberian pakan suplemen umur ke-

buntingan 3 sampai 5 bulan (periode trimester ketiga) asupan konsumsi bahan kering sebesar 1.2 

kg/hari.  Hasil ini behubungan dengan tingkat kebutuhan makanan, pada periode ini konsumsi 

pakan cukup meningkat dalam memenuhi kebutuhan pakan induk selama masa periode ke-

buntingan tersebut. Kebutuhan nutrisi induk pada masa kebuntingan ditentukan oleh kesimbangan 

metabolisme dalam darah dengan adanya keseimbangan nutrisi ransum (Rahardja, 2003). Total 

asupan bahan kering dipengaruhi oleh kebutuhan dan kualitas cerna bahan makanan yang 

dikomsumsi.  Konsumsi bahan kering kambing dilaporkan oleh beberapa peneliti bervariasi yaitu 

61,8 gr/kg/bb sampai 78 gr/kg/bb/hari (Abdou, dkk. 2011). Perbedaan komsumsi bahan kering 

disebabkan oleh kandungan nutrisi terutama kandungan protein, energi pakan, status fisiologis 

dan jenis kelamin ternak (Lewis dan Emmans, 2010).  Total asupan bahan kering berkisar 3.5 

sampai 5.5 % dari berat badan (Pinkerton dan Pinkerton, 2013).   

Konsumsi bahan kering terdapat perbedaan pada setiap kelompok umur kebuntingan in-

duk dimana kemampuan konsumsi bahan kering tertinggi pada kelompok induk yang diberi pakan 

suplemen pada umur kebuntingan trimester ketiga (3 sampai 5 bulan) serta induk yang diberi 

pakan suplemen selama kebuntingan dan umur kebuntingan 2 sampai 3 bulan dan pada ke-

buntingan 1 sampai 2 bulan. Induk bunting yang tidak diberi pakan suplemen konsumsi bahan 

keringnya lebih rendah.  

Asupan bahan kering ransum tertinggi pada periode trimester ketiga kebuntingan yang 

memberikan pertambahan bobot badan yang tinggi selama kebuntingan.  Status nutrisi induk sa-

lah satu faktor program makanan terutama untuk pertumbuhan dan perkembangan dan fungsi 

sebagian organ (Caton dan Hess, 2010; Laporte-Broux, dkk.  2011 Murniati. Dkk. 2012). 
 

Hubungan Pertambahan Berat Badan Induk (kg) dengan Komsumsi Bahan Kering 
Hasil uji terdapat pengaruh tidak nyata (P>0.05), pertambahan berat badan induk selama 

mengandung terhadap komsumsi BK ransum. Akan tetapi terdapat hubungan antara pertambahan 

berat badan induk selama mengandung mengikuti persamaan linier ŷ = 0.07+0.15X terdapat 

koefisien regresi yang positif terdapat kenaikan pertambahan berat dan sebesar 0.15 setiap kenai-

kan komsumsi BK, dimana R2 = 0.03 da koefisien korelasi r = 0.1, Persamaan-

Linierŷ=0.07+0.15X. 

                                                       

Gambar 1. Hubungan Pertambahan Berat Badan (gr) dengan Komsumsi Bahan Kering (kg). 
 
Kecernaan In Vivo 

Salah satu cara untuk mengetahui nilai gizi dari pakan ternak ruminansia dengan cara 

menentukan nilai kecernaan dari pakan tersebut.  Konsumsi pakan berkaitan dengan kecernaan 

nutrisi yang dikandungnya, sedangkan kecernaan dipengaruhi oleh jumlah serta kandungan gizi 
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yang dikonsumsi oleh ternak tersebut.  Besarnya kecernaan pakan pemberian pakan suplemen 

pada penelitian ini terpapar pada Tabel 3 
Tabel 3. Kecernaan Ransum Basal (%)Berdasarkan Kandungan Level Protein Suplemen 

Kecernaan Basal P1 P2 P3 

Protein Kasar 

Bahan Kering 

Serat Kasar 

Bahan Organik 

25.0 

58.5 

55.3 

49.3 

46.9 

27.8 

35.1 

66.9 

41.7 

25.4 

26.4 

65.7 

44.9 

29.0 

32.4 

65.1 

 

Tingkat kecernaan pakan pada setiap tingkat kandungan protein kasar pakan suplemen 

yang berbeda tingkat kecernaan protein kasar tertinggi pada P1 pakan suplemen yang mengan-

dung PK = 23.75 % berarti bahwa tingkat pemberian pakan suplemen telah mencukupi untuk 

hidup pokok dan bereproduksi dimana kebutuhan protein kasar awal kebuntingan induk yaitu 

sekitar 9-10% dan akhir kebuntingan 13-14 % (Rashid, 2008; Laporte-Broux 2011, Pinkerton dan 

Pinkerton, 2013)  memperlihatkan bahwa kandungan protein kasar yang lebih tinggi tidak mem-

perlihatkan pengaruh yang positif pada kecernaan pakan baik itu pada kecernaan bahan kering, 

serat kasar maupun bahan organik. Kualitas bahan pakan dicerminkan dari nilai kecernaan bahan 

pakan tersebut 

 

KESIMPULAN 
Level protein pakan suplemen berbeda memberikan pengaruh  pada konsumsi bahan ker-

ing ransum, konsumsi yang tertinggi pada periode kebuntingan trimester ketiga (umur ke-

buntingan 3 sampai 5 bulan).. Pemberian pakan suplemen selama kebuntingan menghasilkan per-

tambahan berat badan induk yang tinggi. Tingkat kecernaan pakan pada setiap tingkat kandungan 

protein kasar pakan suplemen yang berbeda tingkat kecernaan protein kasar tertinggi pada P1 

pakan suplemen yang mengandung protein kasar 23.75 % (PK, BK, SK dan BO). 
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